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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL OPEN ENDED PADA MATERI SPLTV 

KELAS X DITINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT (AQ) 

Oleh: Dhani Meilindra Suwarni 

NIM: 18106000014 

ABSTRAK 

Adversity Quotient (AQ) merupakan kecerdasan yang mampu menjadi salah 

satu penentu keberhasilan seseorang. Pentingnya memiliki AQ yang tinggi untuk 

siswa akan mampu membantu siswa untuk bertahan menghadapi setiap kesulitan 

dan menemukan solusi dalam menyelesaikan soal. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan yang juga perlu dikembangkan oleh siswa. Karena 

kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu tolok ukur siswa telah berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran sekaligus sebagai penunjang siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran..Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau dari AQ. 

Jenis penelitian adalah penelitian analisis deskriptif dengan subjek 

penelitian adalah 13 siswa dari kelas X MIPA 1 MAN 4 Bantul pada semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data adalah dengan memberikan 

skala AQ, memberikan tes tertulis, dan melakukan wawancara. Teknik analisis data 

penelitian adalah analisis data tes kategori AQ, data tes kemampuan berpikir kritis, 

dan data hasil wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan kategori AQ climber mampu 

memahami permasalahan dengan baik dengan menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan sesuai indikator interpretasi, siswa mampu menuliskan model 

matematika dari soal sesuai indikator analisis, siswa mampu menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal sesuai indikator evaluasi, pada indikator 

inferensi siswa mampu menuliskan 2 permasalahan sehari-hari yang memenuhi 

konsep SPLTV, siswa mampu menggunakan 2 metode dalam penyelesaian namun 

tidak lengkap, dan siswa mampu menuliskan kesimpulan. Siswa dengan kategori 

AQ camper mampu memahami permasalahan dengan baik dengan menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai indikator interpretasi, pada 

indikator analisis siswa mampu menuliskan model matematika dari soal namun 

tanpa pemisalan variabel, siswa mampu menuliskan 2 permasalahan sehari-hari 

yang memenuhi konsep SPLTV dengan konteks yang hampir sama, siswa mampu 

menggunakan 2 metode dalam penyelesaian namun tidak lengkap, dan siswa 

mampu menuliskan kesimpulan. Siswa dengan dengan kategori AQ quitter mampu 

memahami permasalahan dengan baik, namun tidak mampu menyelesaikan soal 

sehingga tidak mampu mencapai indikator kemampuan berpikir kritis selain 

interpretasi. 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, adversity quotient, open ended
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2019 Jepang mulai mengenalkan era baru setelah Revolusi 

Industri 4.0 yang disebut dengan Society 5.0. manusia diharapkan bisa 

mengatasi segala masalah yang terjadi dengan memanfaatkan teknologi yang 

telah hadir pada era Revolusi Industri 4.0 diantaranya internet, kecerdasan 

buatan, cloud, dan berbagai teknologi yang berkembang pada era tersebut. 

Seperti yang telah dikemukakan Puspita,dkk, (2020: 128) Society 5.0 membuat 

manusia menjadi pusat dalam menyelesaikan berbagai masalah guna 

meningkatkan ekonomi dengan bantuan integrasi antara ruang nyata dan maya. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya manusia untuk bisa menghadapi  kehidupan 

manusia yang semakin berkembang ini, salah satunya dengan cara berpikir. 

Dengan  berpikir manusia bisa memiliki pengetahuan dan daya cipta yang baik. 

Berpikir juga merupakan suatu akibat dari kemajuan zaman di abad ini.  

Menurut Mukhadis dalam Wijaya,dkk, (2016: 264) menjelaskan bahwa 

pada abad ini segala hal lebih berbasis pengetahuan, mulai dari upaya 

memenuhi kebutuhan dalam hal pendidikan, mengembangkan ekonomi, 

mengembangkan sekaligus memberdayakan masyarakat, bahkan dalam dunia 

industri pengetahuan menjadi dasarnya. Sehingga kemampuan berpikir bisa 

menjadi sebab dan akibat untuk perkembangan zaman saat ini. Hal ini menjadi 

pentingnya manusia perlu mengembangkan kemampuan berpikir, salah satunya 

melalui proses pendidikan
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Dalam pendidikan formal, terdapat mata pelajaran matematika yang 

merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan sejak Sekolah Dasar (SD). 

Matematika dalam  (Rahayu & Kusuma, 2019: 536) disebutkan mampu menjadi 

alat bantu dalam berbagai sisi kehidupan. Hal ini juga dijelaskan oleh Cockroft 

dalam (Shadiq, 2014: 3) matematika memiliki peran penting dalam kehidupan 

karena tidak mungkin ada manusia yang mampu hidup dengan layak tanpa 

menggunakan matematika. Selain itu, matematika juga memiliki peran yang 

esensial untuk pengembangan ilmu matematika sendiri maupun ilmu lainnya. 

Sehingga dapat diketahui pentingnya matematika untuk dipelajari. Adapun, 

kemampuan berpikir sebagai akibat ataupun hal yang dibutuhkan untuk 

bermatematika memiliki manfaat besar untuk menjalani kehidupan dengan 

lebih mudah lagi. 

Matematika berkaitan dengan proses belajar dan berpikir manusia. Hal 

ini sesuai pendapat (Nihayah, 2021: 299) kemampuan berpikir dalam 

matematika merupakan aktivitas abstraksi yang mengakomodasi individu untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam proses berpikir, setiap konsep yang terdapat di 

dalam matematika saling berkaitan sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir 

untuk mempelajarinya karena tuntutan keterkaitan yang logis dan runtut mulai 

dari hal sederhana hingga kompleks dalam matematika. Sehingga kemampuan 

berpikir kritis diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Kemampuan berpikir kritis perlu dicapai sesuai dengan tujuan 

pendidikan dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Menurut Mardhiyah,dkk, (2021: 34) pada abad ke-21 dibutuhkan 

beberapa kompetensi keterampilan yang perlu dikembangkan untuk siswa, 

diantaranya termasuk keterampilan berpikir lebih lanjut atau yang bisa disebut 

berpikir kritis, keterampilan dalam menghubungkan masalah di dunia nyata 

dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki, keterampilan kolaborasi, dan 

keterampilan komunikasi dalam perkembangan teknologi yang pesat saat ini. 

Karena pada dasarnya, pendidikan bukan hanya sekedar dilihat dari hasil nilai 

ujian yang baik, namun pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang 

berfokus pada seluruh perkembangan sosial, emosional, mental, fisik, dan 

kognitif setiap siswa tanpa memandang jenis kelamin, ras, etnis, status sosial 

ekonomi, atau geografis. Artinya anak dipersiapkan agar dapat bertahan hidup, 

bukan hanya untuk mengikuti ujian yang berorientasi pada nilai saja (Agnihotri, 

2017:  4883).  

Indonesia pun terus berinovasi agar bisa menghasilkan siswa yang yang 

memiliki keterampilan-keterampilan untuk perkembangan zaman yang semakin 

modern (Jaelani, 2016: 139). Sebagai pendidik, menghasilkan siswa dengan 

potensi yang memadai diharapkan mampu menjawab tantangan zaman 

sekaligus menjadi solusi untuk kemajuan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

keterampilan-keterampilan siswa yang mumpuni perlu terus dikembangkan 
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oleh pendidik sebagai pembimbing siswanya. Menurut Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan dalam Wijaya,dkk., (2016: 266) paradigma pembelajaran abad 

21 seharusnya menekankan pada kemampuan siswa dalam mencari tahu dari 

berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama 

serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.  

Adapun tidak semua masalah matematika dapat selesai hanya dengan 

menerapkan rumus (Rahmawati, 2014: 2). Oleh karena itu, siswa juga dituntut 

untuk berpikir menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah terstruktur 

yang hanya dapat ditemukan setelah memahami masalah sehingga siswa harus 

menemukan sendiri penyelesaiannya. Sehingga menurut Surasa,dkk, (2017) 

kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi tertinggi yang harus dimiliki 

siswa di kelas karena berpikir merupakan dasar dari semua aktivitas atau proses 

kognitif manusia. Sejalan dengan pendapat Sulistiani (2016: 606) bahwa 

matematika dapat digunakan sebagai alat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, karena mampu membentuk dan mengembangkan keterampilan 

berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis. Maka, pembelajaran matematika 

dapat menjadi solusi tepat untuk siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya, karena mampu memberikan peluang lebih besar kepada 

siswa untuk mengasahnya (Ibrahim, 2011: 110).  

Menurut Ibrahim, dkk, (2021: 1) berpikir kritis merupakan proses untuk 

membuat keputusan yang masuk akal, logis, dan pikiran yang matang. Selain 

itu berpikir kritis merupakan suatu konsep untuk menanggapi suatu pemikiran 

atau teorema yang telah diterima siswa. Terdapat beberapa tahapan dalam 
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berpikir kritis menurut Mahmuzah (2015: 65) sebagai berikut: (1) fokus akan 

permasalahan yang ada atau mengidentifikasi masalah dengan baik, (2) 

menyimpulkan pokok permasalahan, (3) memformulasi argumen-argumen 

yang menunjang kesimpulan, (4) mencari bukti yang menunjang alasan dari 

suatu kesimpulan sehingga kesimpulan dapat diterima atau alasan yang 

diberikan harus dan sesuai dengan kesimpulan, (5) membuat alasan yang dapat 

mendukung kesimpulan yang dibuat. Maka berpikir kritis dapat diartikan 

sebagai proses menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan, membentuk argumen, 

memecahkan masalah, dan menentukan kesimpulan. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat penelitian oleh 

Benyamin,dkk, (2021: 918) yang menjelaskan terdapat 43,01% siswa dari 

keseluruhan subjek yang termasuk dalam kategori berpikir kritis rendah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2017: 10) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah hal ini 

dilihat ketika banyak siswa yang kesulitan untuk memecahkan masalah 

matematika yang disebabkan ketika berdiskusi siswa lebih memilih bergurau 

dengan temannya. Selain itu, ketika peneliti melaksanakan wawancara kepada 

guru matematika di MAN 4 Bantul, penyebab lain siswa tidak bisa memecahkan 

masalah karena siswa diam ketika diberi pertanyaan oleh guru dan tidak mau 

bertanya apabila tidak memahami materi. Sehingga guru tidak bisa mengetahui 

tingkat pemahaman siswa, yang dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam 

memecahkan masalah.  
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Adapun secara lebih umum, terdapat survei internasional yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih 

dibawah rata-rata, berikut hasil survei tersebut: 

1. Survei yang telah dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) yang disebut PISA (Programme for International 

Student Assesment) dilaksanakan pada tahun 2018. Adapun dalam soal PISA 

juga terdapat indikator kemampuan berpikir kritis yang dalam surveinya 

menunjukkan pada bidang matematika, Indonesia menempati urutan 73 dari 

79 negara yang mengikuti survei PISA. Dengan perolehan skor rata-rata 

Indonesia adalah 379 yang masih berada di bawah skor rata-rata negara 

OECD (Balitbang, 2019: 42) 

2. Survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) yang 

dilaksanakan 3 tahun terakhir yaitu, 2007, 2011, dan 2015 diperoleh skor 

berturut-turut 397, 386, dan 397. Ketiga skor tersebut termasuk kategori 

rendah yang hanya mampu menyelesaikan soal matematika sederhana 

(Prastyo,dkk, 2020: 115). 

Peluang berpikir siswa harus ditumbuhkan agar memunculkan 

kemampuan berpikir kritis, salah satu caranya yaitu dengan pemberian soal 

yang dapat membantu untuk merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Tipe 

soal open ended menjadi salah satu opsi dalam usaha pengembangan sekaligus 

membantu siswa mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis. Karena  open 

ended merupakan suatu permasalahan yang menuntut siswa untuk mampu 

berpikir terbuka dalam menyelesaikan permasalahan karena dapat dilakukan 
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dengan berbagai cara (Ruslan & Santoso, 2013: 139). Dengan demikian 

kemampuan berpikir kritis dapat muncul pada siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Irdayanti (2018: 32) bahwa dalam penyelesaian soal open ended 

dibutuhkan suatu strategi untuk mendorong kemampuan berpikir kritis. 

Sehingga, secara implisit dapat diketahui bahwa soal open ended  mampu 

merangsang kemampuan berpikir kritis siswa.  

Menurut Kowiyah dalam Afifah & Agoestanto (2020: 37) pemberian 

soal tipe open ended oleh guru dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Adapun dalam pemberian soal open ended, mengetahui tingkat berpikir 

kritis siswa merupakan tujuan utama dibandingkan diperolehnya jawaban benar 

dari siswa. Soal open ended dalam penelitian ini memiliki berbagai metode dan 

solusi dalam penyelesaian sehingga salah satu materi yang dapat digunakan 

adalah materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).  

Materi SPLTV merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas X 

SMA/MAN. Dari hasil wawancara kepada Bapak Iqna selaku guru matematika 

di MAN 4 Bantul diketahui bahwa siswa masih kesulitan mengerjakan soal 

materi SPLTV. Adapun hal yang menjadi penyebab tersebut bermacam-macam, 

diantaranya siswa kesulitan dalam menerjemahkan soal kontekstual ke dalam 

model matematika, siswa belum memahami konsep, dan keengganan siswa 

untuk bertanya ketika belum memahami materi. Padahal, dalam Kurikulum 

2013 penguasaan tentang materi SPLTV adalah prasyarat mutlak untuk 

mempelajari bahasan matriks dan program linear. 
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 Mendikbud (2016: 151) juga menetapkan salah satu kompetensi dasar 

keterampilan materi SPLTV pada kurikulum matematika kelas X edisi revisi 

2016 yaitu mampu menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

SPLTV. Selain itu, materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

memiliki beberapa metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian dan 

diperlukan penerjemahan soal yang ada ke dalam bentuk matematika sehingga 

materi ini sangat tepat untuk melihat dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Adapun kecerdasan seseorang ketika menghadapi suatu kesulitan dan 

mampu menyelesaikannya karena menganggap sebagai sebuah tantangan 

disebut dengan Adversity Quotient (Hidayah,dkk, 2016: 22). Oleh karena itu 

diperlukan kecerdasan Adversity Quotient (AQ) yang tinggi agar siswa mampu 

memotivasi diri untuk menyelesaikan persoalan matematika dengan tingkat 

kesulitan yang tinggi.  

Menurut Stoltz (2000: 36) manusia dibagi menjadi 3 kelompok yaitu: 

climber, camper, dan quitter. Climber adalah orang yang sangat gigih ketika 

menemui suatu kesulitan, karena ia menganggap kesulitan sebagai bagian dari 

hidup dan mengubah pandangannya untuk mencapai suatu solusi. Sedangkan 

camper  adalah  orang yang terbatas akan kemampuannya dalam menghadapi 

suatu kesulitan, ia cenderung mengabaikan kemungkinan-kemungkinan lain 

yang bisa terjadi sehingga ia cenderung mudah puas apabila telah mendapatkan 

sebuah solusi. Dan yang terakhir, quitter adalah orang yang akan mudah 
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menyerah ketika menghadapi suatu kesulitan. Tanpa mau berusaha mencoba 

untuk mendapatkan solusi.  

Adversity Quotient (AQ) sebagai kecerdasan dalam menghadapi masalah 

juga menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

seseorang, tidak hanya Intelegence Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ) 

(Stoltz, 2000: 8).  Dalam menyelesaikan persoalan matematika kecerdasan AQ 

dapat digunakan untuk menentukan kemampuan seseorang dalam mengontrol 

dan memecahkan masalah (Nahrowi, dkk, 2020: 2). Namun fakta di lapangan 

hasil dari wawancara terhadap Bapak Iqna selaku guru matematika di MAN 4 

Bantul, menunjukkan AQ siswa masih rendah, hal ini dilihat dari pengerjaan 

Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa 

yang dilaksanakan secara daring. Diketahui terdapat siswa yang menyelesaikan 

ujian PTS dan PAS hanya dalam kurun waktu kurang dari 5 menit. Maka, hal 

ini menunjukkan siswa enggan berusaha dalam menyelesaikan masalah. 

Padahal dalam menyelesaikan persoalan matematika, kemampuan berpikir 

kritis antar siswa tentu bisa berbeda.  

Jika dilihat persentase penguasaan materi UN mata pelajaran 

matematika, siswa MAN 4 Bantul memiliki persentase yang tergolong rendah, 

khususnya dalam materi aljabar. Berikut persentase penguasaan materi UN 

MAN 4 Bantul pada tahun 2018/2019. 
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Tabel 1. 1 Penguasaan Materi Matematika UN MAN 4 Bantul Tahun 

2018/2019 

No. Materi Yang 

Diuji 

Satuan 

Pendidikan 

Kota/Kab Provinsi Nasional 

1 Aljabar 51,73 54,94 57,92 45,61 

2 Kalkulus 36,92 43,75 46,46 35,02 

3 Geometri dan 

Trigonometri 

39,17 42,75 45,63 34,63 

4 Statistika 44,35 45,60 48,57 35,10 

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada 

materi SPLTV. Dipilihnya soal open ended materi SPLTV untuk penelitian ini 

karena menurut peneliti pokok bahasan ini bisa mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penyelesaian soal open ended materi SPLTV memerlukan 

kemampuan berpikir kritis untuk menemukan jawaban yang benar. Siswa perlu 

mencari informasi yang esensial dalam menyelesaikan soal, kemudian ia harus 

menggunakan menjawab dengan uraian yang jelas dan didukung dengan alasan 

yang kuat dan akurat untuk menemukan jawaban yang benar.  

Selain itu, dilihat dari peran penting AQ terhadap kemampuan 

menyelesaikan permasalahan dibarengi dengan kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki siswa. Diperlukan penelitian lebih mendalam untuk mengulas 

permasalahan terkait AQ sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa contohnya berupa bimbingan terarah untuk 

meningkatkan AQ (Listiawati & Sebayang, 2019: 114). Melalui bimbingan 

terarah, AQ dapat ditingkatkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

dalam mencapai kesuksesan dengan memanfaatkan kelemahan dan melakukan 
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perbaikan. Selain itu, pembelajaran matematika di kelas juga dapat ditingkatkan 

kembali kualitas pembelajarannya dengan mengetahui informasi kemampuan 

berpikir kritis siswa yang ditinjau dari klasifikasi AQ.  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, pentingnya 

diketahui Adversity Quotient (AQ) pada siswa sehingga dapat menjadi salah 

satu penentu kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

kemampuan berpikir kritisnya maka peneliti ingin melaksanakan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended pada Materi SPLTV Kelas X Ditinjau 

dari Adversity Quotient (AQ)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity Quotient 

(AQ) kategori climber dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?  

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity Quotient 

(AQ) kategori camper dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?  

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity Quotient 

(AQ) kategori quitter dalam menyelesaikan soal open ended pada materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan pada rumusan masalah diatas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity 

Quotient (AQ) kategori climber dalam menyelesaikan soal open ended pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity 

Quotient (AQ) kategori camper dalam menyelesaikan soal open ended pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Adversity 

Quotient (AQ) kategori quitter dalam menyelesaikan soal open ended pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan matematika 

yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa dan Adversity Quotient 

(AQ).  

2. Manfaat Praktis 



13 

 

 

 

a. Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana langsung 

untuk memperoleh pengalaman langsung dalam menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika dan 

mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal open ended ditinjau dari Adversity Quotient(AQ).  

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas seluruh 

pembelajaran terutama pada pelajaran matematika. 

c. Bagi guru matematika, diharapkan dari penelitian ini dapat mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika lebih khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel sehingga dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan pemilihan metode pengajaran yang tepat demi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

d. Bagi siswa, untuk menambah bahan pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam kegiatan belajar terutama dalam menyelesaikan masalah 

matematika agar lebih sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan.  

 

E. Definisi Operasional 

Definisi istilah merupakan definisi dari variabel yang hendak diamati 

pada suatu penelitian. Tujuan adanya pendefinisian variabel tersebut adalah 

menghindari perbedaan penafsiran atau dengan kata lain menyatukan 
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pandangan terkait istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah 

definisi istilah pada penelitian ini: 

1. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah sebagai proses 

penyelesaian masalah dengan proses menganalisis, mengevaluasi, 

menafsirkan, membentuk argumen, memecahkan masalah, dan menentukan 

kesimpulan. 

2. Indikator kemampuan berpikir kritis adalah keterangan mengenai aktivitas 

berpikir kritis yang muncul dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Indikator dalam penelitian ini yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi.  

3. Soal open ended yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 

memiliki lebih dari satu solusi dan memiliki beberapa cara untuk 

menemukan penyelesaian yang benar. Dalam penelitian ini materi SPLTV 

akan digunakan sebagai pokok materi dalam penggunaan soal open ended. 

4. Adversity Quotient (AQ) dalam penelitian ini adalah kecerdasan seseorang 

ketika menghadapi suatu kesulitan dan mampu menyelesaikannya karena 

menganggap kesulitan sebagai sebuah tantangan. AQ dikategorikan menjadi 

tiga kategori yaitu climber, camper, dan quitter. 

 

F. Batasan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam penelitian ini. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Kelas penelitian ini adalah kelas X MIPA 1. 

2. Teori kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini mengadaptasi 

indikator kemampuan berpikir kritis Facione yang terdiri dari 4 indikator, 

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.  

3. Adversity Quotient (AQ) dalam penelitian ini menggunakan indikator 

skala AQ dari Paul G. Stoltz yaitu CO2RE. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

5. Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal open 

ended. 

Peneliti tidak melakukan proses pembelajaran karena ingin mengetahui 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal matematika yang 

mencerminkan hasil proses belajar siswa sehari-hari.



 

 

183 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada BAB IV, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa kategori Adversity Quotient (AQ) climber dengan kemampuan berpikir 

kritis sedang dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem persamaan 

linear tiga variabel mampu memahami permasalahan dengan baik. Siswa juga 

cenderung menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai indikator 

interpretasi. Siswa cenderung menuliskan model matematika tanpa pemisalan 

namun siswa mampu menjelaskan pemisalan yang dilakukan ketika wawancara 

sesuai indikator analisis. Pada indikator evaluasi, siswa mampu menuliskan 

strategi penyelesaian secara tepat dan mampu menjelaskan strategi penyelesaian 

secara jelas dan tepat. Pada indikator inferensi siswa mampu menuliskan dua 

solusi dengan tepat dalam konteks permasalahan yang berbeda. Siswa juga 

mampu menuliskan metode lain secara tepat dan mengetahui kesimpulan dari 

soal. Sedangkan siswa climber dengan kemampuan berpikir kritis rendah hanya 

mampu mencapai satu indikator, yaitu memahami permasalahan dengan 

mengetahui informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai indikator interpretasi. 

2. Siswa dengan kategori Adversity Quotient (AQ) camper dengan kemampuan 

berpikir kritis tinggi dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem 

persamaan linear tiga variabel indikator interpretasi mampu menuliskan informasi 
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yang diketahui dan ditanyakan. Siswa cenderung menuliskan model matematika 

sesuai indikator analisis. Pada indikator evaluasi, siswa mampu menuliskan 

strategi penyelesaian secara tepat dan mampu menjelaskan strategi penyelesaian 

secara jelas dan tepat. Pada indikator inferensi siswa mampu menuliskan dua 

solusi dengan tepat dalam konteks permasalahan yang berbeda. Siswa juga 

mampu menuliskan metode lain secara tepat dan mengetahui kesimpulan dari 

soal. Sedangkan siswa camper dengan kemampuan berpikir kritis sedang pada 

indikator interpretasi siswa cenderung memerlukan waktu untuk memahami 

permasalahan dengan baik, siswa juga cenderung tidak menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan secara detail namun siswa menjelaskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan secara jelas dan tepat. Pada indikator analisis, 

siswa cenderung menuliskan model matematika tanpa pemisalan namun siswa 

mampu menjelaskan pemisalan yang dilakukan ketika wawancara. Pada indikator 

evaluasi, siswa mampu menuliskan dan menjelaskan strategi penyelesaian secara 

tepat namun tidak detail. Pada indikator inferensi, siswa mampu menuliskan dua 

solusi dengan tepat dalam konteks permasalahan yang hampir mirip dan siswa 

menuliskan metode lain secara tepat, serta mampu menuliskan kesimpulan. Siswa 

camper dengan kemampuan berpikir kritis rendah hanya mampu mencapai satu 

indikator, yaitu memahami permasalahan dengan baik, dengan menjelaskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan. 

3. Siswa kategori Adversity Quotient (AQ) quitter dengan kemampuan berpikir kritis 

sedang dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem persamaan linear tiga 

variabel cenderung kurang memahami permasalahan dengan menuliskan 
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informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tidak tepat. Siswa juga mampu 

menuliskan model matematika hingga penyelesaian dengan strategi serta 

menuliskan 2 permasalahan sehari-hari yang memenuhi konsep SPLTV. Namun 

mengalami kesalahan perhitungan sehingga jawaban tidak tepat. Sedangkan siswa 

quitter dengan kemampuan berpikir kritis rendah kurang mampu memahami 

permasalahan yang ada sehingga tidak mampu mencapai kemampuan pada 

indikator berpikir kritis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan mengetahui karakteristik setiap Adversity Quotient (AQ) dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga setiap siswa mampu mendapatkan 

treatment yang sesuai agar meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal.  

2. Guru diharapkan mampu memberikan variasi soal kepada siswa dan membiasakan 

siswa untuk menyelesaikan soal yang tergolong rumit sehingga siswa mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan 

penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Peneliti lain dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai rujukan terkait tema yang sama yaitu 

Adversity Quotient (AQ) dan kemampuan berpikir kritis. 
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